
Beri Kuliah Umum di IPDN, Pj Gubernur Sulawesi Selatan Prof Zudan Ingatkan Agar Tak 
Ada Lagi Kekerasan di Kampus 

 

GOWA - Penjabat Gubernur Sulawesi Selatan, Prof Zudan Arif Fakrulloh, memberi 
kuliah umum di Institut Pemerintahan Dalam Negeri (IPDN) Kampili, Kabupaten Gowa. 
Kuliah umum ini dalam rangka peningkatan wawasan mengenai pemerintah daerah 
bagi Satuan Praja Muda Angkatan XXXIII dan mewujudkan kader pelopor pemerintah 
yang berakhlak.  

 

"Saya tahu betul bagaimana STPDN menjadi IPDN dan bagaimana kampus dipecah 
menjadi tujuh kampus. Saya bertahun-tahun urus IPDN dan pasti lewat di meja saya 
setiap SK penerimaan angkatan baru," kata Prof Zudan dalam kuliah umumnya, Jumat, 
12 Juli 2024.  

 

Ia menyampaikan agar seluruh satuan praja muda mengubah cara berpikir 
mengendapkan nilai prestasi, karya dan menjauhi kekerasan antara senior junior.  

 



"Untuk para praja apa yang harus dipersiapkan pasca perubahan di IPDN. Ada nilai yang 
tidak pernah runtuh yakni nilai prestasi dan karya. Tinggalkan gaya hidup dengan gengsi, 
tapi sekarang yang harus dilakukan mengedepankan karya dan prestasi," tuturnya.  

 

"Bagaimana menghapus nilai kekerasan, tidak boleh kekerasan, dan tidak boleh kata-
kata kasar, tapi harus melakukan pembimbingan yang baik antara adik kelas dengan 
kaka kelas," lanjutnya.  

 

Untuk itu, seluruh praja muda harus menebarkan kebaikan dan kasih sayang antara 
sesama. Kemudian yang muda menghargai dan hormati senior, dan senior menyayangi 
adik kelasnya.  

 

"Apa harus diperbaiki, satu tebarkan kasih sayang, sayangin adik mu dan hormati senior 
mu, karena inilah yang dibutuhkan di kampus kalau sudah masuk di kampus 
Jatinangor," pesannya.  

 

Sementara itu, Direktur Institut Pemerintahan Dalam Negeri (IPDN) Sulsel, Prof Murtir 
Jeddawi menyampaikan terima kasih kepada Pj Gubernur Sulsel sudah hadir 
memberikan kuliah umum kepada praja muda IPDN Kampili, Gowa.  

 

"Terima kasih Bapak Prof Zudan sudah hadir dan memberikan kuliah umum. Prof Zudan 
ini yang paling paham tentang IPDN, karena beliau yang membidangi ini bertahun-tahun 
di Mendagri," pungkasnya. (*) 

 

Rilis Pers Humas Pemprov Sulsel-Jumat, 12 Juli 2024 


